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Jenis penelitian ini adalah  penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan 
metode The Learning Cell pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini mengacu pada empat kriteria keefektifan pembelajaran yaitu 
tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal, peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran, dan respons positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode The Learning Cell. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 
Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding 
(kontrol).Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIIc SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa sebanyak 42 orang sebagai kelas uji coba untuk diterapkan metode The Learning 
Cell. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa melalui 
metode The Learning Cell adalah 80,40 dengan standar deviasi 10,76. Dari hasil tersebut diperoleh 
bahwa 40 siswa (95,24%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara 
klasikal telah tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode The 
Learning Cell dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,64 dan umumnya berada pada katergori 
sedang. (3) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria 
efektif, yaitu 82,46%. (3) Kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika melalui metode The 
Learning Cell mencapai skala penilaian 3,57 dan berada pada sangat aktif. (4) Angket respons siswa 
menunjukkan bahwa respons siswa terhadap metode The Learning Cell  positif yaitu 84,52%. Dari hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode The Learning Cell efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa  Kabupaten Gowa. 
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1. Pendahuluan 
Keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada manusianya, salah 
satunya adalah pelaksana pendidikan yaitu guru. Guru sebagai ujung tombak 
pendidikan karena secara langsung membina, mendidik dan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan 
bermoral tinggi. Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan sebagai 
pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar, paling tidak guru harus menguasai bahan 
yang diajarkannya dan terampil dalam mengajarkannya. 
Dalam proses belajar mengajar terjadi proses interaksi antara guru dan siswa 
yang saling mempengaruhi. Bukan hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi 
siswa juga dapat mempengaruhi guru. Interaksi dalam proses belajar mengajar bukan 
hanya terjadi antara siswa, tetapi antara siswa dengan manusia. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui hasil wawancara dari guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
(Niswani, S.Pd.) pada hari selasa 04 November 2014 mengatakan bahwa kemampuan 
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siswa beragam dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru khususnya materi 
mata pelajaran matematika. Terkadang Guru masih saja menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana kegiatan pembelajaran berpusat pada Guru dan telihat bahwa 
aktivitas Guru lebih banyak dibanding dengan siswa. Kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika masih kurang, hal ini terlihat darinilai rata-rata hasil 
belajar siswa setelah ulangan harian yaitu 64 yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 , hanya sebagian kecil diantar mereka 
yang aktif dalam proses pembelajaran  bahkan kelihatannya siswa masih sangat asing 
dan bosan dengan metode yang diterapkan,siswa pun merasa takut dan malu bertanya 
tentang materi yang belum diketahui pada saat pelajaran matematika. Dalam proses 
pembelajaran, pada saat siswa dikelompokkan 4-5 orang, terlihat bahwa hanya 
beberapa orang yang terlibat aktif dalam kelompok tersebut dan siswa lebih cenderung 
melakukan aktivitas lain diluar dari materi pembelajaran. Dalam situasi seperti ini 
siswa merasa bosan karena kurangnya dinamika inovasi, kekreatifan dan siswa belum 
dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan 
pembelajaran agar benar-benar berkualitas. Hal ini tentunya akan menjadikan proses 
pembelajaran menjadi suatu aktivitas yang bermakna yakni adanya kebebasan untuk 
mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, sehingga siswa dapat lebih 
aktif,kreatif, dan mandiri dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam 
proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika untuk pendidikan, maka 
perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelola proses belajar mengajar 
matematika sehingga matematika dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Salah satu 
cara yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan metode The Learning 
Cell yang dikembangkan oleh Goldschmid di Lausanne. The Learning cel lmenunjuk 
pada suatu bentuk belajar dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan secara bergantian berdasarkan pada materi yang sama. Metode 
ini mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit 
dengan berdiskusi. Metode The Learning Cel lmerupakan metode yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dimana siswa dapat memahami 
konsep suatu materi berdasarkan caranya sendiri. 
Sebagai bahan pertimbangan dan menghindari adanya pengulangan hasil 
penelitian maka penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Mukhafifah yang berjudul “eksperimentasi pembelajaran matematika melalui 
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metode team quiz dan The Learning Cell ditinjau dari aktivitas belajar siswa”. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Metode The Learning Cel ldapat 
membantu tercapainya belajar tuntas siswa kelas VIIIE SMP Negeri 2 Surakarta. 
Setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode The 
Learning Cell diperoleh bahwa metode tersebut efektif diterapkan pada siswa kelas 
VIIIE SMP Negeri 2 Surakarta. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian dengan judul“Efektivitas metode The Learning Cell Dalam Pembelajaran 
Matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
2. Metode 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis peneliian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam hal ini penelitian 
dilakukan hanya pada satu kelas yaitu kelas eksperimen. Penelitian dilakukan dengan 
cara memberikan pretest pada kelas eksperimen dan posttest pada kelas eksperimen 
setelah menerapkan metode The Learning Cell. 
B. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 
Design. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama 
dilakukan pengukuran lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Bagan Rancangan Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal penelitian. 
X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu metode The 
Learning Cell. 
O2 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Adapun karakeristik populasi di Sekolah tersebut homogen 
karena tidak ada pemisahan antara Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi 
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dan Siswa yang memiliki kemampuan rendah, begitupun Siswa yang memiliki 
status sosial tinggi dan rendah juga tidak dipisahkan. 
2. Sampel 
 Adapun cara atau teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik random sampling atau biasa juga diberi istilah pengambilan sampel secara 
rambang atau acak. 
D. Variabel 
 Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, atau peristiwa 
yang dapat diukur secara kualitatif ataupun secara kuantitatif. Adapun yang 
menjadi variabel dalam penelitian ini dengan menerapkan metode The Learning 
Cell adalah: 
a. Hasil belajar matematika Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupten Gowa. 
b. Aktivitas Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupten Gowa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Respons Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
terhadap pembelajaran. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Tes hasil belajar matematika Siswa 
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan 
Siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan metode The 
Learning Cell yang biasa disebut pretest dan setelah diterapkan metode The 
Learning Cell yang biasa disebut posttest. 
2. Lembar observasi  
a. Lembar observasi aktivitas siswa 
 Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas Siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data aktivitas Siswa 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan 
oleh seorang observer. 
b. Lembar observasi kemampuan Guru dalam mengelola pembelajaran 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode The Learning 
Cell. 
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3. Angket respons Siswa 
 Angket respons Siswa dirancang untuk mengetahui respons Siswa terhadap 
metode The Learning Cell yang digunakan. Aspek respons Siswa menyambut 
pelaksanaan pembelajaran, suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran 
berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran. Angket respons Siswa 
diberikan ketika proses belajar mengajar selesai. 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan belajar siswa 
serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, (3) 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika, serta (4) respons siswa 
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan metode The Learning 
CellKeempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Siswa  
1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Metode The Learning Cell 
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran 
matematika melalui metode the learning cell menunjukkan bahwa dari 42 siswa  
keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor 
prestasi minimal 70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode 
The Learning Cell umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi 
kriteria ketuntasan klasikal. 
2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan Metode The Learning Cell 
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran 
matematika melalui metode the learning cell menunjukkan bahwa terdapat 40siswa 
dari jumlah keseluruhan  siswa atau 95,23% siswa mencapai ketuntasan individu 
(mendapat skor prestasi minimal 70). Sedangkan siswa yang tidak mencapai 
ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 orang atau 4,76%. Dengan kata lain hasil 
belajar siswa setelah diterapkan metode The Learning Cell mengalami peningkatan 
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karena tergolong sedang dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini 
berarti bahwa metode The Learning Cell dapat membantu siswa untuk mencapai 
ketuntasan klasikal. 
Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi menjadi peserta 
pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi siswa sudah dilibatkan 
dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi atau 
bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam mencari solusi dari persoalan yang 
diberikan maupun dalam menulis atau merumuskan ide-ide mereka dalam bentuk 
tulisan. 
Secara umun, Metode The Learning Cell merupakan sistem pembelajaran 
kelompok kecil yang dapat memicu siswa untuk ikut serta secara aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar, melatih siswa untuk banyak bertanya, berbicara atau berkomunikasi, 
menulis ide-ide dan bekerja sama dengan temannya yang lain dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari sehingga mereka akan mudah dalam menerima 
pelajaran dan tentunya ini diharapkan dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa 
yang semakin bagus. Dari hasil penelitian yang diperoleh tampak bahwa siswa akan 
lebih siap belajar, siawa aktif dalam pembelajaran, kemandirian siswa cenderung 
besar. Hal ini sesuai dengan beberapa kelebihan dari metode The Learning Cell dan 
secara tidak langsung berdampak pada hasil belajar siswa. 
3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 
Diterapkan Metode The Learning Cell. 
Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa 
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 
menggunakan metode the learning cell adalah 0,64. Itu artinya peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
setelah diterapkan metode The Learning Cell umumnya berada pada kategori sedang 
karena nilai gainnya berada pada interval 0,30 ≤ g < 0,70. 
b. Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
penerapan metode the learning cellpada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembeljaran 
baik sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan sosial siswa semakin baik, siswa 
dengan guru dan telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan indikator 
aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-
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kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil 
analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi 
aktivitas siswa dengan metode The Learning Cell yaitu 82,46% dari aktivitas siswa 
yang meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif 
mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan metode The Learning 
Cell. 
c. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran  
Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
dalam mengelola pembelajaran melalui metode The Learning Cell guru sudah 
mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata dari 
keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,57dan umumnya berada pada kategori 
sangat baik. Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik atau sangat baik, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
matematika melalui penerapan metode The Learning Cell sudah efektif. 
d. Respons siswa 
Hasil analis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan penelitian 
ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang ditanyakan, 
siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan 
metode The Learning Cell, siswa merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan 
merasakan ada kemajuan setelah diterapkan metode The Learning Cell dalam 
pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon 
siswa sebesar 84,52%. Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang 
telah ditentukan yaitu ≥ 75%. 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar 
dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0.30, aktivitas siswa mencapai 
kriteria aktif, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat baik, serta 
respon siswa terhadap metode The Learning Cell positif. Sehingga keempat aspek 
indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa “Metode The Learning Cell efektif diterapkan 
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2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah 
memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas yang merupakan uji prasyarat sebelum 
melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal 
karena nilai p>𝛼 = 0,05 (lampiran D).  
Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakannya 
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan Normalized gain 
pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.  
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest. 
(Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 = 𝛼, sehingga H0 ditolak danH1 
diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah 
diterapkan metode The Learning Cell pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa dimana nilai gainnya lebih dari atau 
sama dengan 0,30”. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan 
metode The Learning Cell secara klasikal lebih dari 84,49% dengan menggunakan uji 
proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zhitung>Ztabel= 1,84 > 1,64, yang berarti bahwa 
hasil belajar siswa dengan penerapan metode The Learning Cell tuntas secara klasikal. 
Selanjutnya aktivitas dan respons siswa juga diperoleh hasil dengan nilai 
Zhitung>Ztabel.Dengan demikian aktivitas siswa dan respons siswa telah memenuhi 
kriteria efektif. 
Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa “Metode The Learning Cell efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa”. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 
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1. Hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran melalui metode The 
Learning Cell termasuk dalam kategori sedang, dan telah mencapai kriteria 
ketuntasan secara klasikal (KKM). 
2. Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa setelah diterapkan metode The 
Learning Cel pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa dan termasuk kategori sedang. 
3. Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
setelah diterapkan metode The Learning Cell mencapai kriteria aktif. 
4. Metode The Learning Cell pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa mendapat respons positif. 
5. Pembelajaran melalui metode The Learning Cell efektif dalam pembelajaran 
matematika. 
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